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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Inggris merupakan salah satu anggota di Uni Eropa yang paling sering 
menimbulkan kontroversi. Sejak pertama kali Inggris bergabung dengan Uni 
Eropa pada Januari 1973, pada saat itu Uni Eropa masih bernama MEE 
(Masyarakat Ekonomi Eropa) dan inggris dipimpin oleh pemerintah konservatif, 
dua tahun setelah inggris bergabung tepatnya pada 5 Juni 1975 Inggris 
mengadakan referendum yang menghasilkan 67,2% menjawab “Ya” dan 
kemudian Inggris tetap menjadi anggota di MEE tapi Inggris tidak terlalu yakin 
dengan keanggotaanya di MEE, keraguan itu muncul dengan ditandai penolakan 
yang dilakukan Inggris untuk menggunakan mata uang bersama sebagai anggota 
Uni Eropa yaitu Euro dan tetap menjadikan mata uang asli Inggris yaitu 
Pounsterling sebagai mata uang yang digunakan di sana.1 
Selain masalah penggunaan mata uang, Inggris juga memiliki masalah 
dengan adanya suara untuk mengkaji ulang referendum yang telah berjalan oleh 
UKIP (United Kingdom Independence Party) dimana partai ini lebih mendukung 
Inggris keluar dari Uni Eropa. UKIP adalah salah satu partai yang terdapat di 
Inggris tapi tidak terlalu populer akan tetapi pada tahun 2009 UKIP berhasil 
menduduki peringkat kedua sehingga mereka memiliki kursi di parlemen eropa 
dengan jumlah yang sama dengan Partai Buruh. UKIP menentang keanggotaan 
 
1 The Guardian, Archive: how the guardian reported the 1975 EEC referendum, diakses dalam 
https://www.theguardian.com/politics/from-the-archive-blog/2015/jun/05/referendum-eec-europe-
1975, (21/02/2018, 14.28 WIB) 
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Inggris dari Uni Eropa karena mereka melihat dari segi kesejahteraan ekonomi 
yang tidak rata, menurut mereka apabila terdapat salah satu negara anggota yang 
miskin maka negara anggota lainnya yang lebih kaya harus membantu negara 
anggota yang miskin tersebut dengan kata lain Uni eropa dianggap lebih memberi 
keuntungan kepada negara anggota yang kurang sejahtera daripada ke negara 
yang kaya seperti Inggris. 
Terdapat dua kubu kelompok yang pro dan kontra ke Uni Eropa, seperti 
survey yang dilakukan oleh media utama The Independent yang dirilis pada 
November 2012 menghasilkan sebanyak 54 persen rakyat Inggris ingin keluar dari 
Uni Eropa asalkan pemerintah bisa tetap menjaga hubungan dagang yang erat 
dengan blok itu. Sebanyak 36 persen mengatakan tidak setuju. Jika kelompok 
penentang UE bisa membujuk masyarakat bahwa hubungan dagang dengan 26 
anggota UE tidak akan rusak, mereka bisa memenangi Referendum. Namun 
mereka yang pro UE mengatakan Inggris tidak akan memiliki suara yang kuat 
dalam peraturan dagang di kawasan jika hengkang.  
Survei lain oleh The Opinium pada bulan yang sama menunjukkan 56 
persen rakyat mungkin atau pasti memilih hengkang dari UE kalau referendum 
sederhana in-or-out diselenggarakan. Survei yang sama mengindikasikan 68 
persen pemilih Partai Konservatif memilih keluar UE, versus 24 persen yang ingin 
tetap menjadi anggota UE. Di pihak pemilih Partai Buruh perbandingannya adalah 
44 persen lawan 39 persen, dan Demokrat Liberal 39 persen versus 47 persen. 
Temuan ini mengkhawatirkan pemerintahan koalisi Konservatif – Demokrat 
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Liberal dan pihak oposisi Partai Buruh bahwa para pemilih mereka akan 
menyeberang ke UKIP yang anti UE.2 
David Cameron selaku perdana menteri pada tanggal 23 Januari 2013 
mengatakan bahwa dirinya berjanji akan mengadakan referendum in-or-out dalam 
lima tahun ke depan. Nampaknya dia berubah sikap yang pada awalnya dia 
menolak usulan referendum dan berpegang pada hasil referendum 1975, akan 
tetapi pada saat wawancara tersebut David Cameron menyatakan akan 
mengadakan referendum ulang apabila dia menang di pemilihan umum 2015.  
Terdapat dua kemungkinan yang bisa dikeluarkan terhadap perubahan 
sikap yang dilakukan oleh perdana menteri tersebut, kemungkinan yang pertama 
adalah dia benar-benar berubah sikap karena memang dia merasa Inggris memang 
harus keluar dari Uni Eropa karena beberapa alasan yang menyangkut 
kesejahteraan rakyat Inggris, kemungkinan yang kedua adalah dia menggunakan 
Isu ini hanya untuk menarik simpati dari rakyat untuk memilihnya kembali pada 
pemilu yang akan dan sudah dilaksanakan pada bulan April karena masa 
jabatannya di tahun 2013 sudah akan berakhir. 
Referendum Brexit kali ini dilatar belakangi oleh sikap Inggris yang 
merasa perlu menjaga diri terhadap kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan Uni 
Eropa yang dimana terlalu mengatur urusan dalam negeri Inggris sehingga dapat 
mengancam kedaulatan Inggris. Faktor Imigrasi juga menjadi salah satu alasan 
Inggris mengadakan Referendum, meningkatnya arus Imigrasi dari negara-negara 
 
2Beritasatu, Sejarah Panjang Keenggangan Inggris di Uni Eropa, diakses dalam 
http://www.beritasatu.com/eropa/93328-sejarah-panjang-keengganan-inggris-di-uni-
eropa.html(26/05/2015) 
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Uni Eropa  menjadikan warga Inggris merasa terancam akan kehidupan di Negara 
mereka sendiri. 
Mengadakan Referendum dan keluar dari Uni Eropa bukanlah hal yang 
mudah bagi Inggris karena pada saat Inggris berencana keluar dari Uni Eropa dan 
Referendum masih belum dilaksanakan, nilai tukar poundsterling sudah anjlok 
sebanyak 3,5% dan nilai tersebut akan turun setip harinya. Hal tersebut terjadi 
karena rencana keluarnya Inggris tersebut membuat pasar mengalami ketidak 
pastian, para Investor pun akan berpikir untuk menyelamatkan Investasinya agar 
tidak terkena dampak dari masalah ini.  
Ketika kita berbicara tentang untung dan rugi, tentu kita hanya bisa 
memprediksi dan berekspektasi kalau keuntunganlah yang akan dominan daripada 
kerugian. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri kalau sesuatu akan datang diluar 
ekspektasi, entah itu untung atau rugi. Menurut tulisan dari VOA Indonesia 
terdapat beberapa Kerugian yang masih bersifat prediktif yang akan didapat 
Inggris jika keluar dari Uni Eropa. Adapun kemungkinan kerugian yang akan 
dihadapi Inggris apabila keluar dari Uni Eropa antara lain yaitu memperlambat 
pertumbuhan ekonomi Inggris, perdagangan antar negara-negara Uni Eropa dan 
Amerika, Tenaga Kerja dan Industri Jasa yang berorientasi ekspor, dan Inflasi. 
Untuk saat ini, hal tersebut yang menjadi prediksi kerugian yang paling  
mengancam Inggris3. 
Inggris merupakan negara dengan perekonomian yang kuat dan 
Poundsterling adalah mata uang yang nilai tukarnya paling tinggi di dunia setelah 
 
3 VOA Indonesia, Apa Dampaknya Jika Inggris Keluar dari Uni Eropa?, diakses dalam 
http://www.voaindonesia.com/content/apa-dampaknya-jika-inggris-keluar-dari-ue-/3209001.html 
(22/04/2016) 
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Euro, seharusnya Inggris dapat melakukan apapun yang dia mau. Namun, ketika 
Inggris berencana melakukan Referendum keluar dari Uni Eropa, Inggris justru 
disebut-sebut akan mengalami perekonomian yang anjlok. Tapi, kelompok yang 
Pro agar Inggris keluar dari Uni Eropa percaya bahwa Inggris akan lebih aman 
dan berkembang setelah Inggris keluar dari Uni Eropa. Oleh karena itu, 
berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis tertarik untuk 
menulis Karya Tulis dengan judul Analisis Kebijakan Referendum Brexit (Britain 
Exit). 
 
1.2   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan 
menjadi fokus permasalahan karya tulis ini adalah “Mengapa Inggris mengambil 
kebijakan untuk mengadakan Referendum Brexit?” 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang alasan mengapa Inggris 
ingin keluar dari Uni Eropa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan sebagai 
sarana praktisi bagi penulis terhadap pengaplikasian Teori-teori maupun Konsep-
konsep Hubungan Internasional yang penulis dapatkan selama mengampu 
perkuliahan dengan Isu-isu Internasional yang ada. 
1.3.2 Manfaat 
Penulis juga berharap bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat 
secara praktis yaitu diharapkan tulisan ini dapat memberikan informasi dan 
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pemahaman kepada praktisi terhadap alasan-alasan eksternal apa saja yang 
menjadi penyebab dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi domestik Inggris 
hingga pengambilan Referendum Brexit, serta menjadi bahan rujukan bagi 
peneliti selanjutnya mengenai Isu-isu yang berkaitan dengan Uni Eropa dan 
Inggris. 
Selain itu, penulis berharap bahwa penelitian ini juga akan memberikan 
manfaat secara akademis yaitu memberikan pemahaman terhadap teorisasi Ilmu 
Hubungan Internasional terutama di bidang Realisme dan Realisme Neoklasik, 
serta dalam bidang kawasan di Eropa khususnya Inggris. 
 
1.4 Penelitian Terdahulu 
Sebelum penulis menentukan batasan masalah yang akan dibahas, penulis 
terlebih dahulu mempelajari hasil tulisan dari studi terdahulu mengenai masalah 
Inggris dengan Uni Eropa. Hal ini dimaksudkan agar menghindari kesamaan 
dalam penulisan dan cara mengamati fenomena internasional. Penulis menjadikan 
beberapa Skripsi atau Tulisan Ilmiah lainnya sebagai rujukan untuk meneliti 
perkembangan masalah antara Inggris dan Uni Eropa. 
Rujukan pertama diambil dari eJurnal Hubungan Internasional Universitas 
Mulawarman ditulis oleh Pebriani Dostahi Simarmata yang berjudul Upaya 
Skotlandia Untuk Melepaskan Diri Dari Britania Raya. Dalam penelitiannya, 
penulis tersebut memakai Konsep Referendum dan Konsep Lobi. Tulisan tersebut 
mendeskripsikan tetang bagaimana upaya Skotlandia agar mendapatkan 
kemerdekaannya dari United Kingdom. Padahal, banyak dari kelompok gerakan 
kemerdekaan Skotlandia, kelompok yang mengatur transisi kemerdekan, 
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Skotlandia sudah berhasil keluar dari United Kingdom  pada tahun 1707. Terdapat 
kelompok yang tidak setuju kalau skotlandia keluar dari United Kingdom, lalu 
mereka mengadakan Referendum yang dari hasilnya berhasil menjadikan 
Skotlandia kembali menjadi bagian United Kingdom.4 
Berdasarkan persamaan dan perbedaan tulisan tersebut dengan tulisan 
yang ini antara lain adalah, dari persamaannya, tulisan keduanya sama-sama 
meneliti bagaimana sistem internasional/ struktur internasional menjadi hambatan 
negara yang kemudian mengambil kebijakan Referendum. Sedangkan 
perbedaannya adalah jika dalam tulisan milik Simarmata mendeskripsikan tentang 
upaya skotlandia untuk berpisah dari Britania Raya, sedangkan tulisan ini 
menjelaskan tentang mengapa atau alasan Inggris mengeluarkan Kebijakan 
Referendum. Serta, dalam teorisasinya Simarmata menggunakan Konsep 
Referendum dan Konsep Lobi, berbeda dengan tulisan ini yang menggunakan 
teori realisme neoklasik. 
Rujukan kedua diambil dari Jurnal The Political Quarterly: UK 
Euroscepticism and The Brexit Referendum oleh Sofia Vasilopoulou. Tulisan 
tersebut menjelaskan bagaimana Euroscepticism yang ada di Inggris menjadikan 
domestik Inggris yang mana dalam hal ini adalah Elit-elit Politik dalam 
pemerintahan Inggris, dan juga masyarakat Inggris sendiri menjadi semakin ingin 
menjauhi Uni Eropa dan mendukung adanya Referendum Brexit. Setidaknya 
terdapat poin-poin penting menurut artikel tersebut yang menjadikan referendum 
 
4 Pebriani Dostahi Simarmata, Upaya Skotlandia Untuk Melepaskan Diri Dari Britania 
Raya.Dalam Jurnal Ilmu Hubungan Internasional. Universitas Mulawarman. Diakses dari 
http://ejournal.hi.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2015/08/1037.-Pebriani-Dostahi-S-
0802045153.pdf (25/05/2016) 
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semakin eksis, yaitu opini publik masyarakat Inggris terhadap Uni Eropa, isyarat-
isyarat dari pendukung dan pimpinan, lingkungan kampanye, dan isu EU freedom 
of movement sebagai kerangka kampanye yang kuat.5 
Sementara itu, persamaan antara artikel tersebut dan tulisan ini adalah 
sama-sama menjelaskan tentang alasan mengapa domestik Inggris menjadikan 
referendum sebagai jalan keluar terhadap keanggotaannya di Uni Eropa. Namun, 
perbedaannya adalah artikel tersebut tidak menjelaskan bagaimana faktor-faktor 
eksternal yang juga merupakan penyebab utama adanya referendum brexit seperti 
dalam tulisan ini. Juga, artikel tersebut lebih berfokus kepada Euroscepticism 
yang kemudian memunculkan poin-poin seperti yang sudah disebutkan 
sebelumnya. 
Rujukan ketiga diambil dari Skripsi yang berjudul Faktor Pendorong 
Bangsa Skotlandia Untuk Memisahkan Diri Dari United Kingdom oleh Dwiasty 
Hapsari. Dalam tulisan tersebut menjelaskan tentang faktor apa saja yang 
menyebabkan Skotlandia mengeluarkan referendum, yang salah satunya adalah 
UK (United Kingdom) merupakan negara yang didalamnya terdapat lebih dari 
satu identitas kebangsaan, yaitu Inggris (British), Skotlandia (Scottish), Irlandia 
(Irish), dan Wales (Welsh). Akan tetapi, Inggris-lah yang menjadi pusat 
pemerintahan UK yang terletak di London, menjadikan negara-negara lainnya 
bergantung kepada negara induk dari segi perekonomian.6 
 
5 Sofia Vasilopoulou. 2016. UK Euroscepticism and the Brexit Referendum. Dalam Jurnal The 
Political Quarterly. Diakses dari http://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1111/1467-
923X.12258/abstract. (29/07/2017) 
6 Dwiasty Hapsari. 2014. Faktor Pendorong Bangsa Skotlandia Untuk Memisahkan Diri Dari 
United Kingdom. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Ilmu Hubungan Internasional. Universitas Gajah 
Mada. 
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 Terdapat persamaan dan perbedaan antara tulisannya Haspari dan tulisan 
ini. Persamaannya adalah kedua tulisan sama-sama melihat bahwa faktor dalam 
negeri dapat dipengaruhi oleh faktor luar, yang dimana dalam konteks Skotlandia 
dan UK adalah Skotlandia yang ingin mandiri dan tidak bergantung kepada 
Negara Induk yaitu Inggris terutama dalam segi ekonomi. Sedangkan dalam 
konteks Inggris-Uni Eropa, Inggris merasa kebijakan-kebijakan dari Uni Eropa 
hanya menjadi penghalang Inggris untuk bergerak bebas terutama di Kawasan 
Eropa. 
Rujukan keempat diambil dari Skripsi yang berjudul Penolakan Inggris 
terhadap Traktat Lisbon dan Perjanjian Fiskal Uni Eropa Tahun 2007-2012 
oleh Agus Prasetyo. Skripsi tersebut menggunakan dua teori yaitu teori internal – 
external setting dan national interest, dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa 
Inggris merupakan Negara anggota Uni Eropa yang paling sering menolak 
kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan Uni Eropa karena Inggris sama sekali tidak 
percaya dengan konsep one size fit all dan secara kelembagaan memang Inggris 
merupakan anggota Uni Eropa tapi secara kehidupan bernegara, Inggris masih 
merasa mampu untuk mandiri dan belum sepenuhnya terintegrasi.7 
Masih merujuk dari skripsi Agus Prasetyo, dijelaskan bahwa setidaknya 
terdapat 3 kebijakan Uni Eropa yang ditolak Inggris. Di antaranya adalah pertama, 
Inggris menolak usulan Uni Eropa tentang Mata Uang tunggal yaitu Euro dan 
tentu Uni Eropa menjelaskan tentang keuntungan bagi negara-negara yang 
 
7 Prasetyo, Agus. 2012.  Penolakan Inggris terhadap Traktat Lisbon dan Perjanjian Fiskal Uni 
Eropa Tahun 2007-2012. Skripsi. Yogyakarta: Hubungan Internasional, Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta 
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meratifikasinya. Tapi Inggris menolak usulan tersebut dengan alasan Inggris 
masih percaya dengan Poundsterling dan takut kalau nantinya kebijakan moneter 
nasional akan terganggu. Kedua, Inggris menolak gagasan Konstitusi Uni Eropa 
yang pada prinsipnya tidak jauh berbeda dengan NATO, Inggris menolak dengan 
alasan hal tersebut tidak perlu dibentuk karena masih dapat ditangni oleh NATO, 
kalo pun masih tetap dibentuk justru akan terlalu memakan biaya dan 
dikhawatirkan akan memecah belah antar negara Uni Eropa serta Uni Eropa 
dengan Amerika Serikat dari segi politik. 
Ketiga, Uni Eropa menggagas kembali sebuah usulan yaitu Traktat Lisbon 
pada tahun 2007, sebenarnya traktat ini tidak jauh berbeda dengan yang 
sebelumnya digagas pada tahun 2000 yang gagal disetujui sehingga banyak yang 
menganggap kalau traktat lisbon ini adalah jalan Uni Eropa untuk menengahi 
antara anggota yang menyetujui traktat konstutusi dan yang tidak menyetujuinya. 
Inggris juga menolak traktat tersebut dengan alasan kebijakan tersebut sudah 
terlalu jauh dan mengintegrasi negara, Inggris memandang masa depan Euro dan 
Zona Euro terancan suram. Sepertinya kebijakan ini membuat para anggota Uni 
Eropa sadar akan kesuraman tersebut dan mengancang-ancang untuk 
menggunakan mata uang mereka masing-masing dan juga menjadikan Organisasi 
Regional terancam ke-eksisteniannya. 
Terdapat persamaan dan perbedaan antara rujukan yang ketiga dengan 
tulisan ini. Persamaannya yaitu dalam hal penolakan Inggris atas kebijakan-
kebijakan Uni Eropa yang dimana Inggris terlalu takut akan campur tangan Uni 
Eropa terhadap kedaulatan negaranya melalui kebijakan-kebijakan yang 
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dikeluarkan karena bagi Inggris. Perbedaannya adalah dari segi penelitian yang 
dimana rujukan ketiga ini meneliti tentang bagaimana faktor Internal dan 
Eksternal Setting dapat mempengaruhi suatu kebijakan yang merujuk pada 
kepentingan nasionalnya, sementara tulisan ini meneliti bagaimana sistem 
internasional mempengaruhi domestik yang kemudian diwujudkan dalan suatu 
kebijakan luar negeri. 
Rujukan kelima diambil dari Skripsi yang berjudul Pengaruh Tory 
Political Cabinet Terhadap Keputusan Referendum British Exit (Brexit) oleh 
Niken Pratiwi. Skripsi tersebut menggunakan teori victim of groupthink, dalam 
skripsi tersebut dijelaskan bahwa alasan Inggris mengadakan Referendum Brexit 
merupakan hasil dari pengaruh keputusan suatu kelompok pemerintahan, dalam 
skripsi ini kelompok yang dimaksud adalah Tory Political Cabinet (Tory) yang di 
mana David Cameron merupakan korban dari kelompok tersebut karena David 
Cameron gagal mendapatkan suara dalam kelompok tersebut ketika dia ingin 
melakukan renegosiasi agar Inggris tetap menjadi anggota Uni Eropa.8 
Terdapat persamaan dan perbedaan antara rujukan keempat dengan tulisan 
ini. Persamaannya adalah dalam penelitian yang kami tulis, sama-sama meneliti 
tantang Referendum Brexit dan alasan Inggris mengadakan Referendum. 
Perbedaannya adalah meskipun Referendum Brexit sebagai topik penelitian, 
namun fokus penelitian yang dilakukan berbeda. Penulis lebih berfokus kepada 
alasan Inggris mengeluarkan Referendum Brexit yang disebabkan oleh Sistem 
 
8 Niken Pratiwi. 2017. Dinamika Politik Domestik Inggris dalam Proses Penetapan Referendum 
British Exit (Brexit). Skripsi. Malang: Jurusan Ilmu Hubungan Internasional. Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
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Internasional yaitu Uni Eropa yang kemudian mempengaruhi domestik Inggris, 
pengaruh tersebut juga bukan hanya ke kelompok-kelompok pemerintahan, 
namun elit-elit, individu, hingga masyarakat. 
Rujukan keenam diambil dari Skripsi yang berjudul Penolakan Inggris 
terhadap Penggunaan Euro sebagai Mata Uang Nasional Pengganti 
Pundsterling oleh Alfina Nuril Qisma. Skripsi tersebut menggunakan teori 
pengambilan keputusan model organisasi dan konsep kebijakan luar negeri, dalam 
skripsi tersebut dijelaskan bahwa alasan Inggris menolak menggunakan mata uang 
Euro sebagai mata uang negaranya adalah karena adanya pertimbangan dari 
pemerintah Inggris yang menjadikan Inggris kemudian menolak menggunakan 
euro dan tetap dengan poundsterling sebagai mata uang negaranya.9 
Terdapat persamaan dan perbedaan antara rujukan keempat dengan tulisan 
ini. Persamaannya adalah dalam penelitian yang kami tulis, sama-sama meneliti 
tantang kebijakan luar negeri Inggris yang diambil untuk menolak pengaruh Uni 
Eropa terhadap negaranya dan nantinya penolakan penggunaan euro ini juga akan 
menjadi salah satu alasan mengapa Inggris mengadakan referendum. 
Perbedaannya adalah landasan pemikiran atau teori yang digunakan penulis untuk 
menjawab persoalan berbeda serta hasil akhir dimana penelitian ini hanya 
menolak penggunaan euro bukan referendum. 
Penulis juga berharap tulisan ini bisa dapat melengkapi penelitian yang di 
lakukan oleh peneliti tersebut, yang di mana peneliti tersebut lebih meneliti alasan 
keluarnya Inggris dari Uni Eropa atau mengapa Inggris mengadakan Referendum 
 
9 Alfina Nuril Qisma, 2011, Penolakan Inggris terhadap Penggunaan Euro sebagai Mata Uang 
Nasional Pengganti Poundsterling, Skripsi,  Malang : Jurusan Hubungan Internasional, 
Universitas Muhammadiyah Malang, hal. 17 
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Brexit yang mana penulis tersebut menjadikan penyebab dari dalam yaitu 
kelompok pemerintahan (Tory Political Cabinet) sebagai alasan utama. 
Sedangkan dalam tulisan ini peneliti lebih penyebab dari luar yaitu Uni Eropa 
sebagai Sistem Internasional yang menjadi penyebab mengapa Inggris 
mengadakan Referendum (Brexit). 
Tabel 1. Posisi Penelitian 
No. Judul dan Nama 
Penulis 
Metode dan Kerangka 
Teori/Konsep 
 
Hasil 
1 Upaya Skotlandia 
Untuk Melepaskan 
Diri Dari Britania 
Raya oleh Pebriani 
Dostahi Simarmata 
 
Deskriptif 
 
-Konsep Referendum 
-Konsep Lobi 
Adanya kesepakatan oleh 
Partai Nasional Skotlandia 
dengan seluruh anggota 
Parlemen Skotlandia yang 
mengusulkan RUU untuk 
melaksanakan referendum 
kemerdekaan pada bulan 
November 2010 yang akhirnya 
dibatalkan hingga pemilihan 
selanjutnya pada tahun 2011. 
Hasil Referendumnya adalah 
kemenangan tipis suara 
masyarakat yang menloak 
melepaskan diri dari Britania 
Raya akhirnya menetapkan 
bahwa Skotlandia tetap 
menjadi bagian Britania Raya. 
pemerintah Britania Raya akan 
tetap memenuhi janji kepada 
masyarakan Skotlandia bahwa 
akan lebih memperhatikan 
rakyat Skotlandia dan 
memberikan pelimpahan 
wewenang lebih besar kepada 
Skotlandia dalam hal politik 
dan pemerintahan serta 
menjanjikan otonomi ekonomi 
yang lebih luas. 
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No. Judul dan Nama 
Penulis 
Metode dan Kerangka 
Teori/Konsep 
 
Hasil 
2 UK Euroscepticism 
and The Brexit 
Referendum oleh 
Sofia Vasilopoulou 
 
Ekslapanatif 
 
- Euroskeptisime 
Partai-partai di Inggris dan 
kampanye-kampanye tentang 
Isu Referendum yang berisi 
tentang perhitungan dan 
perbandingan untung-rugi 
ketika Inggris masih menjadi 
anggota atau sudah keluar dari 
keanggotaan Uni Eropa, serta 
faktor ekonomi dan imigrasi 
yang nantinya akan ada proses 
penyeleksian para migram 
secara latar belakang 
pendidikan, bisa bekerja di 
sektor mana, kemampuan apa 
yang dimiliki migran yang 
dapat memberikan dampak 
positif untuk perkembangan di 
UK dan lainnya. 
Mempengaruhi lingkungan di 
Inggris hingga memunculkan 
opini publilk yang di mana dari 
hal tersebut mempengaruhi 
hasil suara referendum. 
 
3 Faktor Pendorong 
Bangsa Skotlandia 
Untuk Memisahkan 
Diri Dari United 
Kingdom oleh 
Dwiasty Hapsari 
 
Kualitatif 
 
- Primary Right 
Theories 
- Rational Choice 
Referendum kemerdekaan 
adalah hasil dari proses sejarah 
yang panjang; meskipun segala 
sesuatu yang mereka menuntut 
telah diberikan oleh 
pemerintah Inggris - 
peningkatan jumlah wakil 
Skotlandia di Westminster, 
kembali pembentukan 
Parlemen Skotlandia, otonomi-
tapi fiskal yang terbatas itu 
tidak menyelesaikan 
ketidaksamaan sampai 
sekarang. Itulah alasan 
mengapa Skotlandia merasa 
bahwa itu adalah waktu bagi 
mereka untuk memutuskan apa 
yang terbaik untuk masa depan 
Skotlandia. 
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No. Judul dan Nama 
Penulis 
Metode dan Kerangka 
Teori/Konsep 
 
Hasil 
4 Penolakan Inggris 
terhadap Traktat 
Lisbon dan 
Perjanjian Fiskal 
Uni Eropa Tahun 
2007-2012 oleh 
Agus Prasetyo 
 
Eksplanatif 
 
- Internal – External 
Setting 
- National Interest 
Inggris tidak mau mengadopsi 
mata uang tunggal Euro, tidak 
mau meratifikasi Konstitusi 
Uni Eropa (UE), dan tidak mau 
meratifikasi Perjanjian Fiskal 
Uni Eropa Inggris tidak 
percaya dengan penyeragaman 
atau harmonisasi tingkat suku 
bunga (interest rate) bagi 
pembangunan perekonomian 
domestiknya dan Inggris tidak 
mempercayai adanya konsep 
one size fits all ini. Hal ini 
dipicu oleh pengalaman pahit 
Inggris sendiri yang pernah 
mengalami krisis ekonomi 
pada tahun 1992 setelah 
bergabung dengan ERM 
(Exchange Rate Mechanism). 
 
5 Pengaruh Tory 
Political Cabinet 
Terhadap 
Keputusan 
Referendum British 
Exit (Brexit oleh 
Niken Pratiwi 
 
Eksplanatif 
 
2 Teori Victim of 
Groupthink  
Referendum Brexit yang 
dilaksanakan pada tanggal 23 
Juni 2016 merupakan hasil dari 
Groupthink yang dilakukan 
oleh Tory Political Cabinet. 
David Cameron merupakan 
korban dari kelompok terebut 
yang di mana awalnya dia 
sudah mendapatkan beberapa 
persetujuan renegosiasi dengan 
Uni Eropa namun karena tidak 
mendapatkan suara di dalam 
kelompok tersebut akhirnya 
David Cameron tetap 
mengumumkan bahwa Inggris 
akan tetap melaksanakan 
Referendum Brexit. 
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No. Judul dan Nama 
Penulis 
Metode dan Kerangka 
Teori/Konsep 
 
Hasil 
6. Penolakan Inggris 
terhadap 
Penggunaan Euro 
sebagai Mata Uang 
Nasional Pengganti 
Poundsterling oleh 
Alfina Nuril Qisma 
 
Eksplanatif 
 
- Teori Pengambilan 
Keputusan Model 
Organisasi 
- Konsep Kebijakan 
Luar Negeri 
Inggris yang menolak 
mengganti poundsterling 
sebagai mata uang negaranya 
menjadi euro merupakan hasil 
dari proses pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh 
pemerintah Inggris hingga 
dikeluarkannya kebijakan 
penolakan Inggris untuk 
menggunakan euro sebagai 
mata uang negaranya. 
 
7. Analisis Kebijakan 
Brexit (Britain 
Exit) 
oleh Ahmad 
Fauzan Zaman 
Eksplanatif 
 
-Teori Realisme 
 Neoklasik 
 
Referendum Brexit yang 
sebenarnya akan diadakan pada 
2017 nanti tapi dipercepat 
menjadi 23 Juni 2016 
mendatang. Hal tersebut 
merupakan tindakan yang 
diambil oleh Inggris melalui 
kepemimpinan David Cameron 
yang di mana pengambilan 
kebijakan luar negeri tersebut 
disebabkan oleh sistem 
internasional dalam hal ini 
adalah Uni Eropa yang sering 
membuat kebijakan-kebijakan 
yang terlalu mengintegrasi ke 
dalam negeri Inggris. Sehingga 
membuat para elit politik 
dalam negeri dan bahkan 
warga Inggris itu sendiri 
merasa harus bertindak 
sesuatu, tindakan tersebut 
diwujudkan dengan adannya 
konsensus-konsesus para elit 
politik dalam negeri yang 
nantinya sebagai filter sebelum 
kebijakan tersebut diambil 
(Hipotesa). 
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1.5 Teori Realisme Neoklasik 
Penelitian ini menggunakan Teori Realisme Neoklasik yang dicetuskan 
oleh Gideon Rose. Dalam buku karya Jefrey W. Taliafero, Steven E. Lobell, dan 
Norrin M. Ripsman yang berjudul Neoclassical Realism, The State, and Foreign 
Policy, bahwa: 
“Neoclassical  realism  argues  that  the  scope  and  ambition  of  a  
country’s foreign policy is driven ﬁrst and foremost by the country’s 
relative material power. Yet it contends that the impact of power 
capabilities on foreign policy is indirect and complex, because 
systemic pressures must be translated through intervening unit-level 
variables such as decision-makers’ perceptions and state structure.’’10 
 
Gideon Rose menjelaskan bahwa teori realisme neoklasik berpendapat 
ruang lingkup dan ambisi kebijakan luar negeri suatu negara itu didorong oleh 
power negara tersebut, namun Rose berpendapat bahwa dampak kapabilitas power 
pada kebijakan luar negeri itu tidak langsung dan kompleks karena adanya 
tekanan sistem yang harus dijelaskan melalui intervening unit seperti kondisi 
dalam negari suatu Negara, leader images, strategic culture, institusi dalam 
negeri, hubungan antara Negara dan masyarakat, dll. Kemudian mempengaruhi 
proses dari level variable seperti pembuat keputusan, persepsi, dan struktur 
negara.11 
Realisme neoklasik memandang bahwa adanya sistem yang anarkis 
memaksa negara untuk ‘ikut-ikutan’ menjalankan kebijakan yang dikeluarkan 
oleh pusat, yang sebenarnya memaksa negara tersebut mengesampingkan 
 
10 Gideon Rose, “Neoclassical Realism and Theories of Foreign Policy”, dalam Jefrey W. 
Taliafero, Steven E. Lobell dan Norrin M. Ripsman, “Neoclassical Realism, The State, and 
Foreign Policy”, Cambridge: Cambridge University Press, 2009, hal. 5. 
11 Liu Feng & Zhang Ruizhang,Tipologi Realisme‟, dalam Asrudin & M.J. Suryana, Refleksi 
Teori Hubungan Internasional dari Tradisional ke Kontemporer, Graha Ilmu, Yogyakarta, 2009, 
hal. 29. 
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kepentingannya sendiri. Seiring berjalannya waktu hal tersebut menimbulkan 
suatu isu dalam negeri yang mengacaukan kondisi suatu negara hingga dapat 
mempengaruhi persepsi dan pembuatan keijakan negara untuk mengeluarkan 
kebijakan luar negeri. Seperti pendahulunya yaitu realisme klasik dan 
neorealisme, namun realisme neoklasik juga memandang perilaku Negara dapat 
dipengaruhi oleh sistem yang anarki. Hanya saja, teori ini menganggap level 
domestik juga penting untuk dijelaskan sebagai salah satu faktor perilaku negara 
karena level domestik dapat menjadi filter negara dalam mengambil suatu 
kebijakan luar negerinya. Untuk mempermudah dalam memahami penjelasan dari 
Teori Realisme Neoklasik ini dapat dilihat dari skema proses sederhana berikut: 
Gambar 1. Skema Teori Realisme Neoklasik oleh Gideon Rose 
 
Skema di atas menjelaskan bahwa ketika suatu negara hendak menentukan 
suatu output yaitu kebijakan luar negeri maka perlu ketahui terlebih dahulu apa 
saja yang melatarbelakanginya, realisme neoklasik menyebutkan terdapat dua 
faktor yaitu faktor tekanan sistem dan level domestik. Namun, realisme neoklasik 
menjadikan tekanan sistem sebagai faktor eksternal yang menjadi pendorong 
TEKANAN 
SISTEM
• Kebijakan-
kebijakan Uni 
Eropa yang 
menekan Inggris
LEVEL 
DOMESTIK
• Kondisi dalam 
Negeri, perilaku 
elit politik dalam 
negeri dan 
masyarakat Inggris 
dalam menyikapi 
struktur 
internasional
(intervening unit)
• Persepsi pembuat 
kebijakan dan 
struktur negara 
(level variable)
KEBIJAKAN 
LUAR NEGERI
• Referendum Brexit
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pengambilan kebijakan dan pada level domestik sebagai variabel penghubung, 
seperti yang dikatakan Randall L. Schweller pada level domestik ada sebagai  
filter negara dalam mengambil suatu kebijakan luar negerinya. Walaupun begitu, 
Rose memandang bahwa menganalisa faktor internal (domestik) juga tidak kalah 
penting karena pada level domestik dapat diketahui bagaimana sistem dapat 
mengubah perilaku negara hingga pengambilan suatu kebijakan luar negeri. 
Penulis menggunakan Teori Realisme Neoklasik untuk menjelaskan alasan 
mengapa Inggris mengadakan Referendum Brexit yang di mana alasan tersebut 
muncul dari kondisi domestik Inggris yang terpengaruh oleh Uni Eropa. Merujuk 
pada teori yang sudah dijelaskan bahwa kebijakan luar negeri yang dikeluarkan 
oleh suatu Negara merupakan hasil dari tekanan sistem yang mempengaruhi 
domestik Negara pembuat kebijakan, dalam konteks ini adalah Referendum 
Brexit yang dikeluarkan Inggris karena kebijakan Uni Eropa seperti single 
market, kebijakan imigrasi bersama, transformasi lembaga dan badan-badan Uni 
Eropa yang tercantum di Traktat Lisbon (2007) yang terlalu mencampuri urusan 
dalam negeri Negara anggota Uni Eropa terutama Inggris, dan biaya-biaya yang 
harus dikeluarkan oleh Inggris untuk iuran anggota. 
Hal tersebut mempengaruhi membuat para organ-organ domestik Inggris 
seperti elit-elit politik, kelompok masyarakat, tokoh-tokoh penting, hingga 
masyarakat Inggris merasa Inggris perlu ‘membenah diri’. Mereka merasa 
kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh  Uni Eropa lebih memberikan dampak 
rugi dibandingkan untung kepada Inggris. Maka dari itu, Inggris mengeluarkan 
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Referendum Brexit sebagai hasil akhir dari apa yang selama ini dikeluhkan oleh 
domestik Inggris. 
 
1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian Eksplanatif. Awal kata 
dari Eksplanatif adalah Eksplanasi, yang menurut Mochtar Mas’oed dalam 
bukunya yang berjudul Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan Metodologi, 
berarti berusaha menjawab tipe pertanyaan “mengapa”. Mengapa perang terjadi? 
Mengapa modernisasi ekonomi di Dunia Ketiga cenderung diikuti dengan 
kemerosotan demokrasi? Menjawab dari pertanyaan “mengapa” adalah inti dari 
kegiatan saintifik.12 
Kita tidak puas bila hanya mengetahui apa yang terjadi dan bagaimana 
terjadinya, tetapi ingin mengetahui juga mengapa peristiwa itu terjadi.13 Dengan 
demikian penulis mencoba menjelaskan alasan mengapa Inggris membuat 
referendum untuk satus keanggotaanya setelah referendum tersebut dilaksanakan. 
1.6.2 Level Analisa 
Terdapat dua variabel yaitu variabel dependen atau Unit Analisa yang 
akan digunakan untuk menganalisa perilaku obyek dan variabel independen atau 
Unit Eksplanasi yang akan digunakan untuk menganalisa obyek yang 
mempengaruhi perilaku unit analisa. 
 
12Mochtar Mas’oed, Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan Metodologi, Jakarta: LP3ES, 
1990, hal.308 
13W. Gulo, Metodologi Penelitian, diakses dalamhttps://books.google.co.id/books?id=lFJfR5jf-
osC&pg=PA9&lpg=PA9&dq=eksplanatif-prediktif&source=bl&ots=ZlvS3-v6ih&sig=Nj2jZ-
jDHOOBQjj2lEIGm-ta-nM&hl=en&sa=X&ved=0CDcQ6AEwA2oVChMI2squ8uCQxgIVCn-
8Ch2ByACS#v=onepage&q=eksplanatif-prediktif&f=falsehal. 19-20 (10/06/2015, 10:41 WIB) 
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Pada penelitian ini unit analisanya adalah Referendum Brexit yang 
termasuk dalam Level Negara, sedangkan untuk Unit Eksplanasinya adalah 
Kebijakan Uni Eropa yang termasuk dalam level Kelompok Negara atau Sistem 
Regional. Pada penelitian ini tingkat unit eksplanasinya lebih tinggi dari unit 
analisa, maka model level analisanya adalah Induksionis.14 
1.6.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penilitian yang penulis batasi adalah penulis hanya 
meneliti alasan Inggris keluar dari Uni Eropa. Peneliti juga membatasi waktu yang 
dimana batasan waktu penelitian adalah saat David Cameron mengatakan akan 
mengadakan Referendum Brexit paling lambat pada Tahun 2017 dalam pidatonya 
yang dikenal sebagai ‘Bloomberg Speech’ pada tanggal 23 Januari 2013,15 hingga 
pada saat pengambilan keputusan pengambilan Kebijakan Referendum Brexit. 
1.6.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
 Penulis menggunakan teknik pengumpulan data yang bersifat studi 
pustaka untuk mendapatkan data-data yang penulis butuhkan untuk penelitian ini. 
Metode studi pustaka ini dilakukan dengan cara mencari literatur, buku, artikel, 
berita, penelitian, jurnal, dan tulisan ilmiah lainnya. Pada akhirnya penelitian 
tersebut akan menghasilkan data sekunder yang akan penulis gunakan sebagai alat 
pengumpulan data penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
14 Mochtar Mas’oed, Op. Cit. 
15Beritasatu, Loc. Cit. 
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1.7 Hipotesa 
Bergabungnya Inggris menjadi Anggota Uni Eropa merupakan tindakan 
yang berhasil jika dilihat dari aspek ekonomi dan bisnis. Namun, berbagai 
konsekuensi yang dihadapi Inggris rupanya lebih besar dan menjadikan Inggris 
merasa kehilangan kepercayaannya terhadap Uni Eropa. Tujuan utama pendirian 
Uni Eropa sendiri adalah ‘intergrasi Eropa’ yang dimana Uni Eropa akan 
membuat kebijakan-kebijakan yang menjunjung tinggi persatuan Eropa dan 
mengesampingkan kepentingan individu dari masing-masing Negara anggota. 
Adanya kebijakan Referendum Brexit merupakan respon Inggris terhadap 
Sistem yang menekan dan mempengaruhi domestiknya dalam hal ini adalah Uni 
Eropa sering mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang terlalu mengintegrasi dan 
juga merugikan Inggris yaitu kebijakan imigrasi, traktat lisbon, dan alokasi dana 
iuran keanggotaan Uni Eropa yang tidak terlalu menguntungkan Inggris. Sehingga 
hal tersebut menjadikan para elit politik dalam negeri bahkan warga Inggris 
sendiri merasa Skeptis terhadap Uni Eropa dan harus bertindak sesuatu. Hal 
tersebut kemudian diwujudkan dengan pengambilan kebijakan Referendum 
Brexit. 
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1.8 Sistematika Pembahasan 
Tabel 2. Sistematika Penulisan 
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
1.2 Rumusan Masalah 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
1.4 Penelitian Terdahulu  
1.5 Teori Realisme Neoklasik 
1.6 Metode Penelitian 
1.7 Hipotesa 
1.8 Sistematika Pembahasan 
 
BAB II 
DINAMIKA KEBIJAKAN UNI 
EROPA 
 
2.1 Transformasi Kelembagaan Uni 
Eropa 
     2.1.1 Kebijakan Single Market 
     2.1.2  Kebijakan Common 
               Immigration 
2.2 Iuran Keanggotaan Uni Eropa 
2.3 Mata Uang Tunggal Uni Eropa 
(Euro) 
 
BAB III 
PROBLEMATIKA DOMESTIK 
INGGRIS TERHADAP UNI EROPA 
3.1 Sejarah Bergabungnya Inggris ke 
dalam Anggota Uni Eropa 
3.2 Motif Inggris Bergabung dengan 
Uni Eropa 
3.3 Isu-isu yang Muncul di dalam 
Negeri Inggris 
      3.3.1  Isu Imigran Uni Eropa 
      3.3.2  Isu Kedaulatan (Sovereignty) 
      3.3.3  Isu Ekonomi 
      3.3.4  Euroskeptikisme 
3.4. Pro dan Kontra Keanggotaan 
Inggris di Uni Eropa 
       3.4.1  Pandangan Pro-Brexit 
terhadap Keanggotaan 
Inggris di Uni Eropa 
       3.4.2  Pandangan Pro-EU terhadap 
Keanggotaan Inggris di Uni 
Eropa 
       3.4.3  Prediksi Kondisi yang akan 
terjadi jika Inggris Keluar 
dari Uni Eropa 
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BAB IV 
FAKTOR PENYEBAB 
REFERENDUM BREXIT 
 
4.1 Analisa Faktor Pengambilan 
Kebijakan Referendum Brexit 
     4.1.1 Kebijakan Single Market 
     4.1.2 Kebijakan Imigrasi Bersama   
(Common Market) Uni Eropa 
     4.1.3 Transformasi Kelembagaan 
Uni Eropa 
     4.1.4 Iuran Keanggotaan, CAP 
(Common Agriculturan 
Policy), dan Euro. 
4.2 Persepsi Domestik Inggris terhadap 
Uni Eropa 
     4.2.1 Euroscepticism, Pro-Brexit, 
              dan Pro-EU 
4.3 Pengambilan Kebijakan 
Referendum Brexit 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
5.2 Saran 
 
 
